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KONTEKSTUAL BERBASIS MASALAH PADA SISWA SMP NEGERI 1 JATINANGOR 
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SMP Negeri 1 Jatinangor Kabupaten Sumedang 
 
 

Abstrak 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki 

cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran berbasis masalah. (b) 

Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran berbasis 

masalah. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap 

putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-A/Semester 2 SMP Negeri 1 Jatinangor Kecamatan Jatinangor 

Kabupaten Sumedang. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar 

mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 

sampai siklus III yaitu, siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III (86,36%). Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah metode berbasis masalah dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa Kelas VII-

A/Semester 2 SMP Negeri 1 Jatinangor Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang serta metode 

pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran bahasa Sunda. 

Kata kunci: Menulis Sajak, Bahasa Sunda, Metode Kontekstual Berbasis Masalah 

 

PENDAHULUAN 

Menulis kreatif puisi merupakan salah satu ketrampilan bidang apresiasi sastra yang harus 

dikuasai oleh siswa SMP. Dalam kurikulum bahasa Indonesia,  Bahasa Daerah / Sunda materi 

menulis krestif puisi/ sajak terdapat dalam pembelajaran yang diajarkan di kelas VII, yakni 

menuliskan pengalaman pribadi yang paling menarik dalam bentuk puisi atau cerita pendek. 

Akan tetapi, pada kenyataannya pembelajaran menulis puisi di sekolah masih banyak kendala 

dan cenderung untuk dihindari. 

Pembelajaran menulis puisi/ Sajak dina Bahasa Sunda di SMP dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kamampuan siswa dalam mengapresiasikan karya sastra. Hal ini berkaitan erat 

dengan latihan mempertajam perasaan, penalaran, dan daya khayal, serta kepekaan terhadap 
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masyarakat, budaya dan lingkungan hidup. Seperti yang diungkapkan Pradopo (1987) bahwa 

puisi adalah ekspresi kreatif, yaitu ekspresi dari aktifitas jiwa yang memusatkan kesan -kesan 

(kondensasi). Kesan – kesan dapat diperoleh melalui pengalaman dan lingkungan. Oleh karena 

itu, anggapan bahwa menulis puisi sebagai aktifitas yang sulit sudah seharusnya dihilangkan, 

khususnya siswa SMP, karena mereka merupakan siswa yang rata – rata berusia 13 -14 tahun. 

Anak pada usia tersebut sudah dapat berpikir refleksif dan menyatakan operasi mentalnya 

dengan simbol -simbol (Pieget dalam Dahar, 1988). Artinya, mereka bisa mengungkapkan 

pikiran dan perasaan yang ada pada dirinya dalam bentuk puisi. Namun, kenyataanya di 

lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu melaksanakan kegiatan 

tersebut secara optimal. 

Di sekolah SMP Negeri 1 Jatinangor ,diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa dalam 

menulis  Sajak / puisi masih rendah. Siswa mengalami kesulitan menuangkan pikiran – pikiran 

dan perasaannya dalam bentuk puisi. Kesulitan yang dihadapi siswa itu ditandai dengan 

beberapa hal seperti siswa kesulitan menemukan kata pertama dalam puisinya, 

mengembangkan ide menjadi puisi karena menimnya penguasaan kosakata, dan menulis puisi 

karena tidak terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran, dan imajinasinya kedalam puisi. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi tersebut disebabkan kurang efektifnya 

pembelajaran yang diciptakan guru. Ketidakefektifan itu disebabkan oleh kurannya tepatnya 

strategi yang diterapkan guru dalam pembelajran. Strategi yang dipakai guru tidak dapat 

mengembangkan potensi -potensi yang ada pada diri siswa agar secara leluasa dapat 

mengekspresikan perasaannya. Pembelajaran menulis kreatif puisi cenderung bersifat teoritis 

informatif, bukan apresiatif produktif. Belajar yang diciptakan guru dikelas hanya sebatas 

memberikan informasi pengetahuan tentang sastra sehingga kemampuan mengekspresikan 

dan kemampuan mencipta kurang mendapat perhatian. Yang terjadi adalah proses transfer 

pengetahuan tentang sastra dari guru kepada siswa. Siswa kurang mendapat kesempatan untuk 

melakukan konstruksi pengetahuan dan melakukan pengembangan pengetahuan itu menjadi 
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sebuah produk pengetahuan baru. Apalagi, didalm belajar hanya ada satu sumber belajar yang 

dari tahun ke tahun dianggap sakti mandraguna, yaitu buku pelajaran. 

Kondisi demikian hampir dihadapi oleh guru yang mengajarkan sastra. Namun demikian, hal itu 

bukannya tanpa alasan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan pembelajran menulis krestif 

puisi tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Pertama, tidak semua guru bahasa memiliki 

kegemaran terhadap materi menulis kreatif puisi. Hal ini membuat motivasi guru dalam 

mengajarkan materi manulis kreatif puisi tidak muncul sehingga ada perasaan keraguan – 

keraguan dalam mengajarkannya. Kedua, mengajarkan menulis puisi bukan hanya berkaitan 

dengan kemampuan menggunakan bahasa, tetapi juga berhubungan dengan pengalian 

perasaan, norma, dan nilai – nilai estetika dalam bentuk media bahasa. Ketiga, sikap berpikir 

inovatif dan kreatif yang belum tumbuh pada guru sebagai upaya untuk mengembangkan diri. 

Akibatnya, proses belajar mengajar menulis kreatif puisi yang diciptakan monoton dan 

menjemukan. Guru belum berpikir lebih jauh untuk mengembangkan dan menciptakan suasana 

belajar yang menarik, bermakna, dan kontekstual. 

Pembelajaran menulis puisi dapat terjadi dengan efektif jika guru dapat menerapkan strategi – 

strategi pembelajaran yang dapat memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif, kratif, 

dan inovatif. Strategi tersebut diharapkan dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa 

dirinya mampu belajar, yang dapat memanfaatkan potensi siswa seluas – luasnya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan 

dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan penelitian tindakan 

menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan 

kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental. 
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Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentu guru sebagai peneliti, penanggung jawab 

penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari penelitian tindakan ini 

adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam 

penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai 

guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu 

kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi 

kevalidan data yang diperlukan. 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 

menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam Sugiarti, 1997: 6), 

yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa 

identifikasi permasalahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.  Siklus I 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  

b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 

7 Maret 2020 di kelas VII dengan jumlah siswa 32 siswa,Siswa laki-laki 12 ,siswa 

perempuan 20. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
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Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

 

         Tabel 1 

Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No. Urut Nilai 
Keterangan  

No. Urut Nilai 
Keterangan  

T TT T TT 

1 60  √ 17 60  √ 

2 70 √  18 80 √  

3 70 √  19 70 √  

4 60  √ 20 80 √  

5 80 √  21 70 √  

6 80 √  22 50  √ 

7 70 √  23 60  √ 

8 70 √  24 60  √ 

9 60  √ 25 70 √  

10 80 √  26 70 √  

11 50  √ 27 60  √ 

12 60  √ 28 80 √  

13 50  √ 29 80 √  

14 70 √  30 60  √ 

15 50  √ 31 70 √  

16 70 √  32 60  √ 

Jumlah  1050 9 7 Jumlah  1080 9 7 

Jumlah Skor 2130 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 64,47 

                              

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

64,47 
18 

   58,25% 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis 

masalah diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 64,47 dan ketuntasan belajar 

mencapai 58,25% atau ada 18 siswa  dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 58,25% lebih kecil dari persentase ketuntasan 

yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan 

belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran berbasis masalah. 

 

2.  Siklus II 

a.  Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 

10 Maret 2020 di kelas VII dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut.: 
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Tabel 3 

Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 
 

Tabel 4 

Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

73,125 
25 

78,125 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 73,125 dan ketuntasan 

belajar mencapai 78,125% atau ada 25 siswa dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami 

peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena 

setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 

No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan  

No. Urut Nilai 
Keterangan  

T TT T TT 

1 60  √ 17 90 √  

2 80 √  18 80 √  

3 80 √  19 80 √  

4 90 √  20 80 √  

5 90 √  21 80 √  

6 60  √ 22 60  √ 

7 80 √  23 80 √  

8 70 √  24 70 √  

9 60  √ 25 60  √ 

10 80 √  26 80 √  

11 90 √  27 80 √  

12 80 √  28 80 √  

13 80 √  29 80 √  

14 70 √  30 70 √  

15 60  √ 31 80 √  

16 80 √  32 60  √ 

Jumlah 1210  12 4  Jumlah 1130 13 3 

Jumlah Skor 2340 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 73,125 
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pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah 

mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran berbasis masalah. 

3.  Siklus III 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung 

b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 

14 Maret 2020 di kelas VII dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil 

peneitian pada siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 

Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No. Urut Nilai 
Keterangan  

No. Urut Nilai 
Keterangan  

T TT T TT 

1 90 √  17 90 √  

2 90 √  18 90 √  

3 90 √  19 90 √  

4 80 √  20 60  √ 

5 90 √  21 90 √  

6 80 √  22 80 √  

7 90 √  23 70 √  

8 60  √ 24 70 √  

9 90 √  25 80 √  
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10 90 √  26 90 √  

11 60  √ 27 80 √  

12 80 √  28 80 √  

13 80 √  29 80 √  

14 70 √  30 70 √  

15 70 √  31 80 √  

16 80 √  32 70 √  

Jumlah  1290 14 2 Jumlah  1270 15 1 

Jumlah Skor :2560 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200  
Rata-Rata Skor Tercapai 80,00 

 

Tabel 6 

Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

80,00 
29 

90,625 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan 

dari 32 siswa yang telah tuntas sebanyak 29 siswa dan 3 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai 

sebesar 90,625% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami 

peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 

III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan 

pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi 

yang telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, 

sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus III.  

c.  Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan 



 JURNAL SPORTIVE                                                 eISSN 2597-9205 
 Volume 6, No 2, Juni 2021 
                    https://ejournal.upi.edu/index.php/SpoRTIVE 

 
 

 

683 
 
 

pembelajaran berbasis masalah. Dari data-data yang telah diperoleh dapat 

duraikan sebagai berikut:  

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 

sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek 

cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses 

belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 

peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

d.  Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan baik 

dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar 

mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, 

tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan 

dan mepertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

B. Pembahasan 

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 58,25%, 

78,125%, dan 90,625%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 

tercapai. 
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

berbasis masalah dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-

rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa Sunda pada pokok bahasan ngarang sajak yang paling dominan adalah bekerja 

dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, 

dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 

siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 

antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan 

LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

SIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu siklus I (58,25%), siklus II (78,125%), siklus III (90,625%). 

2. Penerapan metode pembelajaran berbasis masalah mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara 

dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengan metode pembelajaran berbasis masalah sehingga mereka menjadi 

termotivasi untuk belajar. 
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